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Dalam konteks Indonesia yang multikultural, sekolah
berperan sebagai institusi strategis untuk menanamkan nilai-nilai
inklusivitas dan kerukunan. Moderasi beragama menjadi strategi
krusial untuk menjaga keutuhan bangsa, mengingat keragaman
agama, suku, dan budaya berpotensi memicu gesekan sosial jika tidak
dikelola dengan baik.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana
perencanaan penerapan moderasi beragama dalam meningkatkan
sikap toleran siswa di SMA Negeri 4 Kediri ? (2) Bagaimana
pelaksanaan penerapan moderasi beragama dalam meningkatkan
sikap toleran siswa di SMA Negeri 4 Kediri ? (3) Bagaimana evaluasi
penerapan moderasi beragama dalam meningkatkan sikap toleran
siswa di SMA Negeri 4 Kediri ?

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah (1) Untuk
mendeskripsikan perencanaan penerapan moderasi beragama dalam
meningkatkan sikap toleran siswa di SMA Negeri 4 Kediri. (2) Untuk
mendeskripsikan pelaksanaan penerapan moderasi beragama dalam
meningkatkan sikap toleran siswa di SMA Negeri 4 Kediri. (3) Untuk
mendeskripsikan evaluasi penerapan moderasi beragama dalam
meningkatkan sikap toleran siswa di SMA Negeri 4 Kediri.

Dalam skripsi ini penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif serta menggunakan jenis penelitian deskriptif. Metode
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pengumpulan data menggunakan metode observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan perpanjangan
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi (triangulasi sumber
dan triagulasi metode), dan pembahasan dengan sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Perencanaan
penerapan moderasi beragama di SMA Negeri 4 Kediri merancang
kebijakan moderasi beragama melalui integrasi nilai Pancasila dalam
visi-misi sekolah, penyusunan jadwal pembelajaran agama yang
fleksibel, serta alokasi ruang ibadah inklusif. (2) Pelaksanaan
moderasi beragama di Sekolah mengimplementasikan pendekatan
terpisah namun setara. (3) Evaluas Keberhasilan program diukur
melalui indikator non-akademik, seperti tidak adanya konflik SARA,
partisipasi 85-90% siswa dalam kegiatan keagamaan.
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In the context of multicultural Indonesia, schools play a role
as strategic institutions to instill the values of inclusivity and harmony.
Religious moderation is a crucial strategy to maintain the integrity of
the nation, considering that the diversity of religions, ethnicities, and
cultures has the potential to trigger social friction if not managed

properly.

The focus of research in this thesis is (1) How is the planning
of the implementation of religious moderation in increasing the
tolerant attitudes of students at SMA Negeri 4 Kediri? (2) How is the
implementation of the implementation of religious moderation in
increasing the tolerant attitudes of students at SMA Negeri 4 Kediri?
(3) How is the evaluation of the implementation of religious
moderation in increasing the tolerant attitudes of students at SMA
Negeri 4 Kediri?

The purpose of this study is (1) To describe the planning of
the implementation of religious moderation in increasing the tolerant
attitudes of students at SMA Negeri 4 Kediri. (2) To describe the
implementation of the implementation of religious moderation in
increasing the tolerant attitudes of students at SMA Negeri 4 Kediri.
(3) To describe the evaluation of the implementation of religious
moderation in increasing the tolerant attitudes of students at SMA
Negeri 4 Kediri.
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In this thesis, the research used is qualitative research and uses
descriptive research type. Data collection methods use participatory
observation methods, in-depth interviews, and documentation. Data
analysis techniques use data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. While checking the validity of the data uses extension of
participation, observation persistence, triangulation  (source
triangulation and method triangulation), and discussion with
colleagues.

The results of the study indicate that (1) Planning the
implementation of religious moderation in SMA Negeri 4 Kediri
designs a religious moderation policy through the integration of
Pancasila values in the school's vision and mission, the preparation of
a flexible religious learning schedule, and the allocation of inclusive
worship space. (2) The implementation of religious moderation in
schools implements a separate but equal approach. (3) Evaluation The
success of the program is measured through non-academic indicators,
such as the absence of SARA conflicts, participation of 85-90% of
students in religious activities.
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